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Sumijati As

a. Latar Belakang Masalah dan Tujuan

ecara administratif wilayah Sumba di-

bagi menjadi dua kabupaten, yakni
Kabupaten Sumba Barat dengan ibu kota
Waikabubak dan Kabupaten Sumba
Timur dengan ibu kota Waingapu. Se-
cara astronomis Sumba Timur terietak
antara 120°-12.1" Bujur Timur dan 9.7°-
10.7" Lintang Selatan. Wilayah Sumba
Timur dibatasi oleh Selat Sumba di se-
belah utara, Samudera Indonesia di se-
belah selatan, Selat Sabu di sebelah
timur, dan wilayah Sumba Barat di sebe-
lan baral. Di bagian tengah wilayah
Sumba Timur ditumbuhi padang rumput
yang diselingi semak belukar (savana),
sedangkan di daerah pantai tumbuh
hutan pasang dengan tumbuhan jenis
perdu dan semak belukar. Curah hujan
rendah sehingga pada bulan basah
(Januari-Juni) hanya 100-120 mm,
sedangkan pada bulan kering (Juli-
Desember) hanya 0-50 mm.

Kurangnya curah hujan di wilayah ter-
sebut menyebabkan penduduk setempatl
bercocok tanam dengan sistem tadah hu-
jan sehingga hanya panen setahun seka-
li. Selain bercocok tanam, penduduk
Sumba Timur juga menenun sebagai
home industry dan beternak binatang.
Jenis-jenis binatang yang ditemak me-
liputi kuda, kerbau, sapi, babi, dan ayam.
Kuda dan sapi merupakan binatang ter-
nak andalan bagi suku bangsa Sumba
umumnya dan Sumba Timur khususnya.
Akibatnya, Sumba terkenal dengan kuda
sandelnya, sedangkan sapi merupakan
binatang komoditi eksport. Berbeda de-
ngan dua jenis binatang tersebut, kerbau,
babi, dan ayam lebih banyak digunakan

Pengantar

sendiri, terutama untuk memenuhi kebu-
tuhan akan binatang korban.

Korban bagi masyarakat Sumba
Timur merupakan bagian kehidupan yang
tidak dapat ditinggalkan. Hal itu disebab-
kan suku bangsa Sumba Timur tetap me-
yakini kepercayaan Marapu, walaupun
agama Kristen dan Islam telah ber-
kembang di wilayah itu. Dalam keper-
cayaan tersebut korban merupakan
wujud persembahan pada roh nenek
moyang dari orang yang masih hidup
atau keturunan-keturunannya. Kata Ma-
rapu mengandung banyak pengerian di
antaranya adalah: para penghuni langit
yang hidup abadi, arwah nenek moyang
di Negeri Marapu (Parai Marapu), arwah
sanak keluarga, mahluk-mahluk halus
penghuni seluruh penjuru dan ruang-
ruang di alam raya (Sularta, tt).

Berdasarkan arli kata Marapu terse-
but, dapat diperoleh gambaran bahwa
roh mempunyai kehidupan abadi dan
mendiami dunia sendiri. Oleh karena itu,
orang yang masih hidup selalu berusaha
menjalin hubungan yang harmonis de-
ngan roh orang yang meninggal. Salah
satu upaya tersebut adalah melakukan
korban, baik berupa barang maupun be-
rupa binatang pada upacara-upacara,
misalnya, upacara cocok tanam dan upa-
cara dalam siklus kehidupan.

Upacara-upacara yang umum dilaku-
kan adalah upacara yang bersifat magis-
religius dengan menempatkan roh seba-
gai komponen yang paling utama. Roh
diyakini menjadi penghuni negeri mahluk
halus yang abadi dan memiliki struktur
yang sama dengan struktur masyarakat
di dunia fana. Dalam kepercayaan Ma-
rapu roh halus dibedakan menjadi ndewa
dan haman. Ndewa adalah penghuni Pa-
rai Marapu, sedangkan haman berada di
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dunia sebagai mahluk halus yang tinggal
di sekeliling sanak keluarga. Oleh karena
itu, penganut kepercayaan Marapu ber-
upaya menciptakan keseimbangan hu-
bungan antara dua kehidupan tersebut.

Salah satu upaya mencapai keseim-
bangan itu adalah membentuk strategi
yang mengatur agar hubungan antara
ndewa, haman, dan manusia terjalin
dengan baik. Salah satu strategi itu ada-
lah menciptakan media yang menjadi
penghubung antara ketiganya. Salah satu
media itu adalah simbol yang diyakini
mermiliki makna refensial atau makna
acuan. Simbol dalam hal ini diwujudkan
dalam seni rupa. Menurut Hoebel (1964)
simbol dalam seni dibuat dan se-
rangkaian kombinasi antara garis, warmna,
tekstur, benluk, dan suara. Sesuai
dengan definisi tersebut di wilayah
Sumba Timur berkembang visualisasi
simbol dalam seni rupa berwujud an-
tropomorfik dan zoomorfik yang juga
dibentuk dari kombinasi antara garis,
Q‘ekstur. bentuk, dan wama.

Adanya simbol dalam masyarakal da-
pat digunakan sebagai sarana melakukan
interaksi (Polama, 1984). Interaksi itu da-
pat terjadi antara manusia dengan manu-
sia atau antara manusia dengan mahluk
halus atau roh nenek moyang. Interaksi
anlara manusia dengan roh nenek mo-
yang terus dibina karena roh nenek mo-
yang diyakini dapal mendatangkan kesu-
buran dan berkah bagi keturunan-ketu-
runannya. Keyakinan itu sesuai dengan
pendapat Peursen (1976) yang menyata-
kan bahwa simbol dapat membuka pan-
dangan yang transeden karena simbol
dapat menunjukkan kekuatan yang ber-
ada di luar diri manusia.

Simbol berwujud antropomorfik dan
zoomorfik dalam 111 kehidupan Suku
Bangsa Sumba Timur divisualisasikan
dalam seni kriya, seni lukis, seni pahat,
maupun dalam seni patung secara natur-
alistis dan didistilisasi.

Uraian di atas menimbulkan beberapa
permasalahan, di antaranya adalah: fak-
tor-faktor yang menyebabkan figur antro-
pomorfik dan zoomorfik banyak divisuali-
sasikan dalam seni rupa Sumba Timur
dan kuat bertahan terhadap arus modern-
Isasi sehingga lestari sampai kini.

Sesuai dengan masalah yang diaju-
kan maka kajian ini bertujuan untuk
mengungkapkan faktor-faktor yang me-
nyebabkan antropomorfik dan zoomorfik
banyak dipilih sebagai objek dalam seni
rupa, terutama seni kriya, seni lukis, seni
pahat, dan seni patung, serta kuat ber-
tahan hingga lestari sampai kini.

b. Kerangka Pikir dan Metode
Penelitian

Upacara adat dan upacara korban
yang banyak dilakukan oleh masyarakat
Sumba Timur merupakan perilaku sim-
bolis yang bertujuan untuk mencapai ke-
selamatan dan keselarasan hidup. Dalam
kehidupan masyarakat Sumba Timur me-
ngenal adanya mitos yang mengakui
bahwa "ada sesuatu® pada puncak-pun-
cak kehidupannya. Mitos itu bertujuan
untuk mewujudkan kekuatan-kekuatan
dan memberikan pengetahuan tentang
dunia. Sesuai dengan tujuan itu maka
manusia berupaya mencari eksistensi
tentang adanya sesualu, baik eksistensi
dunia sekitamya maupun eksistensi
dirinya. Lambang-lambang seperti pohon
kehidupan atau topeng merupakan sa-
rana untuk membuka pandangan tentang
dunia transenden. Lambang-lambang
diyakini dapat menunjukkan arah ke-
kuasaan-kekuasaan yang ada di atas dan
di luar manusia. Kekuatan-kekuatan ter-
sebut dihadirkan melalui sebuah patung,
sebuah topeng, atau lambang-lambang
yang lain (Peursen, 1976).

Di sisi lain, lambang-lambang juga
merupakan ungkapan pengalaman religi-
us. Oleh karena itu, bagi seorang yang
peka terhadap lambang maka setiap pe-
ngalaman dalam hidup sehari-har dapat
menjadi pengalaman religius. Melalui
lambang manusia disadarkan akan ada-
nya kekuatan di luar dirinya, yakni sesu-
atu atau seseorang yang maha kuasa.
Lambang-lambang itu dapat berupa ma-
tahari, bulan, pohon, laut, api, atau batu.
Lambang-lambang tersebut dikenal se-
cara luas oleh beberapa bangsa di dunia
(Hartoko, 1984). Demikian pula, suku
bangsa Sumba Timur juga mengena! be-
berapa benda sebagai lambang, misal-
nya: matahari, bulan, pohon, dan batu.
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Suku bangsa Sumba Timur sebagai
salah satu suku bangsa di Indonesia me-
miliki kepercayaan asli. Munculnya ke-
percayaan asli pada umumnya dilatar-
belakangi oleh kesadaran adanya jiwa
yang memiliki sifat abstrak. Dalam
pikiran manusia sifat abstrak itu di-
transformasikan menjadi mahluk-mahluk
atau roh-roh halus. Dalam kehidupan
manusia mahluk-mahluk halus tersebut
mendapat perlakuan istimewa dan
tempat yang penting. Pada gilirannya
mahluk-mahluk halus tersebut dijadikan
objek pemujaan (Djoko Suryo dkk, 1996).
Agar pemujaan itu dapat berjalan lancar
dan baik, diperiukan media, di antaranya
berupa lambang-lambang.

Munculnya kepercayaan asli dapat pu-
la disebabkan oleh adanya getaran jiwa
atau emosi yang timbul dari kekaguman
manusia akan hal-hal yang luar biasa si-
fatnya, dan kekuatannya tidak dapat dite-
rangkan dengan akal sehingga kekuatan
itu berada di atas kekuatan manusia. Ke-
kuatan itlu dikenal dengan kekuatan su-
pernatural. Selain itu, dalam keper-
cayaan asli dibutuhkan tindakan yang
berupa ritus dan upacara-upacara yang
merupakan upaya untuk mengatasi hal-
hal yang tidak dapat diselesaikan oleh
naluri alau akalnya. Rangkaian ritus-ritus
itu di antaranya adalah ritus kematian
dan ritus peralihan yang bersifat integrasi
dan pengukuhan. Keyakinan adanya jiwa
tidak terbatas pada diri manusia, tetapi
juga terdapat pada benda-benda,
tumbuh-tumbuhan yang berada di
sekeliling tempat tinggal manusia (Djoko
Suryo dkk, 1996).

Untuk memecahkan masalah dan
mencapai tujuan seperti terurai di atas,
kajian ini menggunakan metode deskriptif
terhadap hasil seni kriya, seni lukis, seni
pahat, dan seni patung yang berwujud
dan berpola hias antropomorfik dan zoo-
morfik. Deskripsi itu mencakup garis,
bentuk, warna, dan konteks.

Deskripsi hanya dilakukan pada bebe-
rapa sampel yang dipandang dapat me-
wakili dan memberikan gambaran secara
umum sehingga sampel yang dipilih ada-
lah hasil-hasil seni rupa yang visualisa-
sinya jelas, lengkap, dan unik. Pendes-
kripsian dilakukan secara langsung di

lapangan dan pustaka-pustaka yang me-
muat objek-objek tersebut. Hasil des-
kripsi tersebut kemudian dianalisis dan
disintesasikan, serta digeneralisasikan.

Il. Antropomorfik dan Zoomorfik
dalam Seni Rupa Sumba Timur

Dalam kehidupan masyarakat Sumba
Timur berkembang kebiasaan menvisu-
alisasikan figur antropomorfik dan
zoomorfik melalui seni kriya, seni lukis,
dan seni pahat/seni patung dengan
media yang bervariasi. Media itu adalah
tanah liat, kain tenun, kayu, cangkang
kerang, semen, dan logam.

a. Seni Kriya

Hasil seni kriya yang berpola hias
figur antropomorfik adalah gerabah dan
kain tenun. Selain antropomorfik, kain
tenun juga mempunyai pola hias zoo-
morfik yang bervariasi, baik jenis mau-
pun bentuknya. Jenis gerabah yang ber-
pola hias antropomorfik adalah jenis
kendi yang ditemukan di Situs Melolo
dengan konteks rangka manusia, periuk,
beliung persegi, dan benda-benda perhia-
san.

Jenis kendi yang berpola hias figur
antropomorfik biasanya mempunyai leher
panjang dengan ujung yang lebar. Figur
antropomorfik tersebut diwujudkan seba-
gai kedok atau topeng yang ditempatkan
di bagian leher atau di bagian ujung atau
puncaknya. Berdasarkan komponen-
komponen pembentuknya dapat dibeda-
kan menjadi delapan variasi (Sumijati,
1994). Bentuk mata terdiri atas : bulatan
dengan titik di dalamnya atau di tengah-
nya, bulat tanpa titik di tengahnya, oval
dan garis mendatar, sedangkan bentuk
mulut terdifi atas: belah ketupat dengan
garis tegak di tengahnya, garis tegak dan
mendatar dengan posisi yang hampir
bersinggungan sehingga menyerupai
bentuk segitiga, dan garis mendatar.

Bentuk bulatan juga digunakan untuk
menggambarkan telinga dan hidung. Bu-
latan besar untuk memvisualisasikan te-
linga, sedangkan bulatan berukuran kecil
untuk memvisualisasikan lubang hidung.
Jumlah kedok yang ada pada sebuah
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kendi kadang-kadang satu buah dan
kadang-kadang lebih. Figur antropo-
morfik pada kain tenun hanya terdapat
pada jenis hinggi atau kain selimut dan
lau (sarung). Hinggi adalah kain untuk
priya, sedangkan /au adalah kain untuk
kaum perempuan (Kartiwa, 1973).

Figur antropomorfik pada kain tenun
digambarkan dengan sikap tangan berto-
lak pinggang atau tangan dan kaki te-
rentang. Dalam kedua sikap tersebut,
baik tangan maupun kaki digambarkan
lengkap dengan jari-jari yang berjumiah
lima buah. Figur antropomorfik dengan
sikap tangan dan kaki terentang dikenal
sebagai manusia kangkang. Bagian-
bagian tubuh yang biasa divisualisasikan
adalah mulut, mata, tulang rusuk,
kadang-kadang telinga, dan genetalia.
Tidak jarang bahwa figur antropomorfik
pada kain Sumba berdiri di antara dua
pohon yang tampaknya dimaksudkan se-
bagai pohon hayat. Pada umumnya war-
na yang dipilih untuk menampilkannya
adalah wama putih di atas wama merah
kecokelatan atau biru. Selain figur antro-
pomorfik secara utuh, pada kain tenun
Sumba Timur juga ada yang mempunyai
motif antropomorfik yang tidak lengkap,
misainya hanya bagian tengkorak. Wujud
tengkorak dicirikan dengan adanya tiga
lubang: dua lubang sebagai mata, se-
dangkan satu lubang yang lain sebagai
mulut. Tengkorak tersebut digambarkan
tertancap pada tonggak kayu yang ber-
ujung runcing. Pohon tersebut dikenal se-
bagai pohon andungu atau *pohon teng-
korak". Seperti halnya figur antropomorfik
utuh, maka figur antropomorfik ini juga
menggunakan wama putih dengan latar
berwama merah kecoklatan atau biru.

Selain figur antropomorfik, kain tenun
Sumba Timur juga memvisualisasikan fi-
gur zoomorfik, baik secara realistis mau-
pun didistilisasikan. Namun, stilisasi ter-
sebut tetap mampu menampilkan bentuk
yang realistis. Figur zoomorfik yang ba-
nyak ditampilkan adalah: kuda, menja-
ngan, gajah, singa, anjing, ayam, udang,
dan ular (Sularta, tt). Figur zoomorfik
ditampilkan melalui garis-garis mendatar-
tegak, bentuk-bentuk meander, pilin baik
tunggal maupun ganda, dan belah ketu-

pat. Dari bentuk-bentuk tersebut divisual-
isasikan mata, badan, dan ekor.

Dalam visualisasinya, figur zoomorfik
pada kain tenun Sumba Timur pada
umumnya tampak tegak, terutama
bagian kepala dan ekor. Figur zoomorfik
sering pula divisualisasikan bersamaan
dengan antropomorfik. Figur yang
banyak dipilih adalah kuda, udang, men-
jangan, dan ular, atau pohon tengkorak,
manusia kangkang, udang, dan kuda,
serta burung. Baik figur antropomorfik
maupun figur zoomorfik ditampilkan se-
cara berulang-ulang mendatar sehingga
pada satu kain terbagi dalam bidang
yang diisi dengan figur antropomorfik dan
atau zoomorfik.

Hasil seni kriya lain yang berwujud
zoomorfik adalah kepala babi dari cang-
kang kerang yang dibentuk menyerupai
muka seekor babi. Visualisasi muka babi
ditunjukkan dengan adanya dua bulatan
sebagai mata dan sebuah lubang yang
lain lubang hidung. Muka babi tersebut
ditemukan satu konteks dengan kendi
yang memiliki pola hias kedok dan rang-
ka manusia di dalam tempayan. Benda
lain yang ditemukan dalam tempayan
adalah beliung persegi, manik-manik baik
dari bahan batu, kaca maupun dari cang-
kang kerang (Heekeren, 1956).

b. Seni Lukis

Dalam kehidupan masyarakat Sumba
Timur, figur zoomorfik ditampilkan pula
dalam seni lukis yang diterapkan pada
piringan bagian atas tiang utama rumah
adat, dan di bagian atap refi (kubur dol-
men). Baik pada tiang utama maupun
pada reti, lukisan zoomorfik ditampilkan
dengan menggunakan cat berwarmna hi-
tam, merah, kuning, dan biru.

Pada piringan tiang utama figur zoo-
morfik di antaranya berupa kuda, kerbau,
babi, dan ayam. Selain jenis tersebut pa-
da reti terdapat pula jenis rusa yang
didistilisasi, sapi, dan tanduk kerbau. Pa-
da reti selain zoomorfik, terdapat pula
hasil lukisan yang berwujud antropomor-
fik, meskipun tidak sebanyak zoomorfik.
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c. Seni Pahat

Dari seni pahat divisualisasikan figur
antropomorfik dan zoomorfik terutama di-
terapkan di bagian tutup, dan atau di ba-
gian kaki kubur dolmen, serta di penji.
Penji adalah salah satu komponen dol-
men yang ditempatkan di bagian tutup, di
depan dan atau di belakang atau di sam-
ping kubur dolmen. _

Pada kubur dolmen figur antropomor-
fik dan zoomorfik divisualisasikan secara
terpisah atau bersama. Visualisasi figur
antropomorfik pada umumnya tampak
kaku dengan mata tertutup, mulut
terbuka lebar atau sempit. Figur antro-
pomorfik sering pula divisualisasikan
dengan gaya kangkang, atau tangan
berada di pinggang dengan jari-jari ter-
buka, dan ada pula yang memakai baju
dan memegang tampeng. Figur zoo-
morfik yang sering divisualisasikan ada-
lah kuda, kerbau, babi, buaya, kadal,
penyu, udang, dan burung. Objek-objek
tersebut divisualisasikan seperti bentuk
aslinya, hanya beberapa yang ditam-
pilkan tidak proporsional. Visualisasi zoo-
morfik dan antropomorfik juga menun-
jukkan ekspresi kaku.

d. Seni Patung

Dalam masyarakat Sumba Timur,
figur antropomorfik dan zoomorfik divi-
sualisasikan pula melalui seni patung
dengan beberapa bahan, misalnya: batu,
semen, kayu, dan logam. Antropomorfik
dari batu dan semen banyak terdapat
pada kubur dolmen, yakni di bagian tutup
dan atau di penji, sedangkan yang dari
kayu ditempatkan di bubungan rumah
atau berdiri sendiri, sedangkan dari
logam pada umumnya berdiri-sendiri. Di

antara bahan-bahan tersebut, semen
merupakan jenis bahan yang lebih
banyak digunakan daripada bahan

lainnya.

Dari bahan semen dibentuk patung-
patung manusia dan binatang baik seca-
ra terpisah maupun secara bersama, mi-
salnya patung kuda dengan penunggang-
nya. Pada umumnya patung antropomor-
fik menunjukkan kesan kaku dan kurang
proporsional. Patung-patung manusia bi-
asanya dilengkapi dengan pakaian khas

Sumba, misalnya ikat kepala dan kain-
kain dengan motif hiasan tertentu. Eks-
presi wajah digambarkan dengan mata
tertutup atau terbuka, tetapi tanpa bola-
mata, mulut berukuran kecil dalam kon-
disi tertutup atau terbuka. Jenis kelamin
patung antropomorfik dapat diketahui
dari pakaian dan dari penonjolan bagian
dada dan tatanan rambut.

Visualisasi patung-patung tersebut
ada yang menunggang kuda dengan ta-
ngan memegang kendali serta dilengkapi
dengan pedang, posisi berdiri dengan
pakaian adat Sumba, atau berdiri dengan
tangan memegang kendali kuda. Selain
itu, tampak pula patung dari bahan
semen yang memakai topi dan pipa.
Keduanya mempunyai bentuk dan gaya
Eropa.

Patung-patung binatang dari bahan
semen terdiri atas beberapa jenis bina-
tang misalnya kuda, kerbau, babi, rusa,
ayam, itik, burung, buaya, tokek, dan pe-
nyu. Kuda diekspresikan dengan kaki de-
pan diangkat dan dicat merah, putih, dan
hitam. Patung ayam terdiri atas ayam
jantan dan ayam betina, sedangkan jenis
burung yang divisualisasikan adalah bu-
rung kakaktua. Baik patung ayam mau-
pun burung diberi wama dengan cat mi-
salnya bagian badan dengan warna putih,
kuning untuk bulu, dan merah untuk
paruh.

Pemberian wama juga diterapkan pa-
da patung yang berwujud buaya dan ker-
bau. Buaya dengan warmna merah, se-
dangkan kerbau dengan warna putih dan
hitam, putih untuk bagian badan, sedang-
kan warna hitam untuk bagian tanduk.
Patung kerbau ada yang utuh dan ada
yang hanya bagian kepala dan tanduk.
Pada umumnya bentuk patung-patung bi-
natang dari bahan semen kurang propor-
sional.

Baik figur antropomorfik maupun zoo-
morfik yang dibuat dari bahan semen ju-
ga menunjukkan kesan kaku dan tidak
proporsional. Patung dari bahan batu
tampak dikerjakan secara halus, dan bi-
asanya diletakkan dalam kompleks kubur
dolmen dengan posisi duduk. Selain dari
batu, patung zoomorfik dibuat pula dari
logam yakni emas dan perak yang biasa
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disimpan di atas bara-bara rumah adat
atau rumah Parai Marapu.

lll. Pembahasan

Pemahaman latar belakang visuali-
sasi figur antropomorfik dan zoomorfik
dalam seni rupa Sumba Timur tidak
dapat dilepaskan dari kehidupan sosial
budaya masyarakat pendukungnya.
Dalam kehidupan manusia, baik masa
lampau maupun masa kini, selalu ada
kesenian sebagai hasil ekspresi hasrat
manusia akan keindahan. Melalui ke-
senian manusia mengekspresikan peng-
alaman tentang keindahan dan este-
tiknya. Seni pada kenyataannya tidak
hanya sekedar perwujudan ide tertentu,
tetapi juga merupakan ekspresi segala
macam ide yang diwujudkan oleh para
seniman dalam bentuk-bentuk yang
konkret. Hal itu dapat terjadi karena
dalam diri seniman terdapat unsur
kognisi, kreativitas, dan kemandirian. Se-
suai dengan faktor-faktor itu, maka hasil
seni seringkali memiliki variasi.

Di sisi lain, Boas mengemukakan bah-
wa hasil seni, terutama seni rupa tidak
harus mengekspresikan objek-objek yang
nyata, tetapi juga dapat mengekspresikan
gagasan yang abstrak. Hal itu tampak
jelas pada seni rupa dari masa praseja-
rah yang secara garis besar dapat dibe-
dakan menjadi dua, yakni: hasil seni
yang mengekspresikan akan keindahan
dan hasil seni yang mengekspresikan
bentuk-bentuk yang memiliki makna
simbolis (Boas, 1955). Makna simbolis
tersebut biasanya diwujudkan dalam
bentuk-bentuk yang simbolis dan
dihubungkan dengan nilai magis religius.

Hasil seni yang berkaitan dengan nilai
magis-religius biasanya kurang memper-
hatikan ketepatan anatomis dan proporsi-
nya. Oleh karena itu, hasil seninya lebih
menekankan makna simbolisnya daripa-
da aspek keindahannya. Meskipun demi-
kian, tidak berarti bahwa hasil seni rupa
yang tidak proporsional tidak indah. Se-
nada dengan hal itu, Soedarso (1973)
berpendapat bahwa hasil seni rupa yang
ganjil dan tidak proporsional dapat pula
memancarkan keindahan. Dalam meng-
ekspresikan keindahan, sumber inspirasi

dalam seni rupa dapat berasal dari ber-
bagai sumber, di antaranya adalah ma-
nusia dan binatang. Oleh karena itu, dua
objek itu seringkali divisualisasikan baik
dalam bentuk patung, seni lukis, maupun
seni kriya, seperti yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat Sumba Timur.
Para seniman Sumba Timur banyak
mengekspresikan hasil seninya dengan
menampilkan unsur manusia dan bina-
tang.

Uraian di atas dapat memberikan
gambaran bahwa visualisasi figur antro-
pomorfik dan zoomorfik mempunyai tu-
juan tertentu sesuai dengan latar bela-
kang kepercayaan masyarakat pendu-
kungnya. Dalam masyarakat Sumba
Timur visualisasi figur antropomorfik dan
zoomorfik mencakup rentang waktu yang
panjang. Hal tersebut ditunjukkan dengan
adanya kendi yang diberi hiasan kedok
atau topeng dan muka babi dari cang-
kang kerang dalam kubur tempayan di
Situs Melolo. Menurut Heekeren (1965)
penguburan dengan tempayan berlang-
sung pada masa akhir prasejarah atau
kira-kira pada awal tarikh Masehi. Visu-
alisasi kedua jenis objek tersebut terus
berlangsung hingga kini, yakni pada
kubur dolmen dan kain-Kain tenun.

Hiasan kedok atau topeng sebagai
bagian dari visualisasi figur antropo-
morfik diterapkan di bagian leher atau di
bagian puncak kendi, ditemukan satu
konteks dengan rangka manusia dalam
tempayan, dan mempunyai tujuan yang
berkaitan dengan kematian. Tujuan itu
berkaitan dengan upaya menjalin hu-
bungan antara orang yang masih hidup
dengan orang yang sudah meninggal.
Sesuai dengan tujuan itu, maka kedok
atau topeng memiliki makna simbolis
untuk menyatakan ungkapan, perasaan,
dan perilaku pemujaan terhadap orang
yang telah meninggal. Menurut O'Dea
(1990) hubungan yang diungkapkan
dengan pemujaan semacam itu meru-
pakan hubungan dengan sesuatu yang
suci. Ungkapan yang sama terjadi pula
dalam kepercayaan Marapu. Nenek
moyang dalam kepercayaan itu diyakini
sebagai sesuatu yang suci dan berdiam
di Parai Marapu.
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Sesuai dengan kepercayaan itu maka
figur antropomorfik diyakini sebagai per-
sonifikasi nenek moyang. Dalam seni
rupa penggambaran figur antropomorfik
tidak selalu dalam kondisi utuh karena
beberapa data menunjukkan bahwa figur
antropomorfik hanya menggambarkan
bagian-bagian tertentu, misalnya muka
atau genetalia. Hal tersebut terjadi ka-
rena adanya keyakinan bahwa visualisasi
figur antropomorfik yang tidak lengkap
pun memiliki makna simbolis yang sama
dengan figur antropomorfik yang utuh.
Muka dan genetalia diyakini memiliki ke-
kuatan lebih bila dibandingkan dengan
bagian tubuh yang lain. Sejalan dengan
keyakinan tersebut maka visualisasi ke-
dok atau topeng pada kendi yang ditemu-
kan di Situs Melolo mengandung makna
simbolis yang sama dengan figur antro-
pomorfik yang utuh.

Upaya visualisasi muka manusia pada
kendi-kendi tersebut diperjelas dengan
penggambaran mata, mulut, dan telinga
yang diwujudkan dengan bentuk-bentuk
geometlris, misalnya lingkaran, belah ke-
tupat, dan bulatan-bulatan kecil. Keya-
kinan bahwa figur manusia mengandung
kekuatan magis dan merupakan personi-
fikasi nenek moyang yang diperkuat de-
ngan adanya kebiasaan memvisualisasi-
kan figur antropomorfik dalam kain-kain
tenun. Figur antropomorfik dalam kain
tenun digambarkan dengan gaya kang-
kang yang genetalianya menonjol. Me-
nurut Haris Sukendar (1993) manusia
dengan gaya kangkang merupakan salah
satu objek dalam seni rupa yang uni-
versal, dan pada umumnya diyakini pula
sebagai personifikasi nenek moyang.

Selain manusia dengan gaya kang-
kang, pada kain tenun Sumba terdapat
pula visualisasi antropomorfik dalam
bentuk tengkorak yang ditancapkan pada
sebatang pohon andanu atau pohon teng-
korak. Makna simbolis objek ini tidak
sama dengan manusia gaya kangkang
karena visualisasi objek itu berkaitan de-
ngan peristiwa kemenangan dalam pepe-
rangan antarsuku. Dalam kehidupan suku
Sumba sering terjadi pertikaian yang da-
pat menimbulkan peperangan yang ber-
akhir dengan kemenangan atau kekalah-
an. Apabila dalam peperangan itu ada

anggota lawan yang kalah, kepalanya di-
penggal dan ditancapkan pada pohon
tengkorak yang berada di depan rumah
adat. Dengan demikian, pohon andanu
atau pohon tengkorak menjadi lambang
status bagi suku tersebut. Sesuai dengan
hal itu maka visualisasi pohon tengkorak
pada kain tenun dapat pula bermakna
sebagai lambang kemenangan dalam
peperangan antarsuku.

Kuatnya kepercayaan Marapu di Sum-
ba Timur menyebabkan segala gerak
anggota masyarakat selalu dikaitkan de-
ngan kepercayaan tersebut. Hal itu tam-
pak dalam wupaya memvisualisasikan
objek-objek yang mengandung makna
simbolis dalam kain tenun. Di antara
objek-objek itu adalah beberapa jenis
binatang, terutama binatang piaraan
yang digunakan sebagai binatang kurban,
misalnya kuda dan kerbau. Kuda dalam
kehidupan masyarakat Sumba Timur
adalah binatang piaraan yang setia. Oleh
karena itu, pada saat majikannya me-
ninggal maka kudanya pun diikutsertakan
sebagai binatang kurban. Pemberian kur-
ban dapat dilakukan dengan cara disem-
belih pada saat upacara penguburan,
atau dengan memberikan selimut pada
jenazah dengan kain yang mempunyai
pola hias kuda dan udang. Selain itu,
kain tenun yang mempunyai pola hias
kuda digunakan pula sebagai pakaian
adat golongan maramba atau golongan
bangsawan. Kuda pada pakaian adat
umumnya divisualisasikan dengan posisi
tegak, baik kepala maupun ekornya,
dengan maksud agar dapat memberikan
kesan gagah pada pemakainya.

Pemberian kuda sebagai binatang
kurban dan pembungkus jenazah berupa
kain tenun berpola hias kuda memiliki
makna simbolis, yakni harapan agar roh
bangsawan yang meninggal mempunyai
kendaraan dalam perjalanannya ke dunia
arwah (Parai Marapu). Penggunaan kain
tenun berpola hias udang sebagai pem-
bungkus jenazah juga mempunyai makna
simbolis karena udang diyakini sebagai
salah satu jenis binatang yang menggam-
barkan adanya kehidupan sesudah mati.
Keyakinan tersebut sesuai dengan inti
kepercayaan Marapu yang percaya ada-
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nya kehidupan di dunia roh atau Parai
Marapu.

Pemilihan beberapa jenis binatang se-
bagai pola hias pada kain tenun Sumba
Timur, misalnya ular, ayam, burung, dan
gajah, tidak lepas dari keyakinan adanya
makna simbolis dan magis, serta ke-
kuatan gaib. Dalam kepercayaan Marapu
binatang diyakini memiliki kekuatan dan
roh seperti halnya manusia. Ayam, ter-
utama ayam jantan, diyakini sebagai
lambang matahari dan kesuburan,
sedangkan burung diyakini sebagai lam-
bang nenek moyang, ular sebagai lam-
bang dunia bawah, dan gajah sebagai
kendaraan nenek moyang.

Berakar dari keyakinan itu maka kuda
dan burung dijadikan objek lukisan pada
piringan kayu yang ditempatkan di bagian
atas tiang rumah adat (hangganiru). Ru-
mah adat merupakan rumah Marapu
yang digunakan untuk melakukan upaca-
ra-upacara yang di antaranya dilakukan
di tiang utama. Dengan demikian, tiang
rumah adat tidak hanya berfungsi seba-
gai penyangga, tetapi juga bermakna ma-
gis-religius. Selain kuda dan burung, da-
lam rumah adat juga terdapat hiasan-
hiasan berupa tanduk kerbau, rahang ba-
bi, dan patung manusia. Patung sejenis
ditempatkan pula di atas bumbungan ru-
mah adat yang diyakini pula sebagai per-
sonifikasi nenek moyang atau Marapu.
Berdasarkan data tersebut dapat diper-
oleh gambaran bahwa hasil seni rupa
yang terdapat di rumah adat tidak lepas
dari makna simbolis sesuai dengan fung-
si rumah adat itu sendiri.

Perilaku simbolis tampak pula dengan
adanya pemberian bekal kubur berupa
kepala babi dari cangkang kerang gastro-
poda. Penyertaan bekal kubur tersebut
dapat menambah data bahwa babi meru-
pakan salah satu jenis binatang yang me-
megang peranan penting, terutama seba-
gai binatang kurban. Penyembelihan babi
sebagai binatang kurban dilakukan dalam
upacara-upacara yang berhubungan de-
ngan siklus kehidupan, bercocok tanam,
dan pembangunan rumah adat. Selain di-
sembelih, kurban babi juga disertakan se-
bagai bekal kubur meskipun dalam ben-
tuk tiruan. Penyertaan bekal kubur beru-
pa tiruan babi tampaknya juga bermakna

simbolis sebagai pengganti kurban babi
yang sesungguhnya. Dengan bekal kubur
tersebut diharapkan roh orang yang me-
ninggal memiliki babi seperti layaknya
pada saat masih hidup.

Kepercayaan Marapu yang sarat de-
ngan perilaku simbolis menyebabkan fi-
gur antropomorfik dan zoomorfik banyak
divisualisasikan pada kubur doimen (reti).
Figur manusia pada umumnya kaku dan
tidak proporsional sesuai dengan keya-
kinan bahwa figur-figur itu adalah perso-
nifikasi nenek moyang. Dengan demi-
kian, hasil seni tersebut tidak hanya
memvisualisasikan keindahan, tetapi ber-
makna magis-religius.

Patung manusia sebagai personifikasi
nenek moyang atau orang yang telah
meninggal diperkuat dengan adanya
patung-patung yang berpakaian adat
Sumba, patung manusia yang menung-
gang kuda, dan manusia gaya kangkang
dengan genetalia yang menonjol. Visual-
isasi patung manusia pada reti tampak-
nya sesuai dengan kondisi ketika se-
seorang masih hidup, misalnya: jenis
kelamin, kedudukan, serta binatang
piaraannya yang sekaligus juga meng-
gambarkan binatang tunggangannya.

Visualisasi manusia dengan kuda pa-
ling banyak dilakukan karena kuda dalam
kehidupan masyarakat Sumba Timur me-
rupakan binatang yang memiliki sifat se-
tia pada majikannya. Adanya keyakinan
tersebut maka dalam kehidupan masya-
rakat Sumba Timur ada istilah njara ma-
dewa yang berarli ketaatan kuda yang
tidak terbatas di dunia. Oleh karena itu,
kuda tetap dijadikan binatang tunggang-
an atau kendaraan seorang majikan yang
meninggal dunia dengan cara mendirikan
patung kuda atau membuat lukisan atau
relief.

Visualisasi figur zoomorfik pada kubur
reti tidak dapat dilepaskan dari perilaku
pendukungnya, sebagai contoh adalah
figur ayam jantan. Kokok ayam jantan
diyakini dapat membangunkan roh orang
yang telah meninggal dan kemudian per-
gi ke dunia roh (Parai Marapu). Ayam
jantan dalam kehidupan masyarakat
Sumba Timur merupakan salah satu jenis
hewan yang dikorbankan dengan cara di-
sembelih pada saat jenazah akan dima-
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sukkan ke dalam liang kubur. Berdasar-
kan keyakinan tersebut maka ayam jan-
tan banyak divisualisasikan pada kubur,
terutama kubur reti dari golongan bang-
sawan atau maramba. Dari data tersebut
dapat diketahui bahwa jenis-jenis hewan
korben yang umumnya disembelih pada
saat upacara penguburan divisualisasi-
kan pada kubur-kubur reti. Jenis-jenis he-
wan tersebut di antaranya adalah kerbau,
babi, dan ayam.

Visualisasi figur zoomorfik dalam ben-
tuk patung yang diyakini sebagai lam-
bang nenek moyang dibuat pula dari ba-
han logam, yakni emas dan perak. Pa-
tung tersebut berupa patung burung,
yang biasanya disimpan di dalam rumah
adat.

IV. Penutup

Dalam kehidupan masyarakat Sumba
Timur perilaku religius tampak mewamai
tata kehidupannya. Perilaku tersebut di
antaranya upaya visualisasi figur-figur
antropomorfik dan zoomorfik dalam seni
rupa, baik seni kriya, seni lukis, seni
pahat, maupun seni patung. Selain itu,
Masyarakat Sumba Timur juga meru-
pakan salah satu suku bangsa di In-
donesia yang banyak melakukan upa-
cara-upacara, terutama upacara yang
berkaitan dengan siklus kehidupan dan
matapencaharian hidup.

Perilaku religius masyarakat Sumba
Timur berpangkal pada kepercayaan Ma-
rapu yakni kepercayaan asli yang hingga
kini mampu mewarnai kehidupan keaga-
maan di Sumba Timur, meskipun agama
Kristen dan Islam telah berkembang di
daerah itu. Konsep kepercayaan asli ter-
sebut telah merasuk dalam kehidupan
masyarakat Sumba Timur. Oleh karena
itu, anggota masyarakat yang telah me-
meluk agama Kristen dan Islam tetap
menjalankan upacara-upacara yang ber-
akar dari kepercayaan Marapu.

Kepercayaan Marapu sebagai keper-
cayaan asli mengandung unsur-unsur
animisme, dinamisme, spiritisme, dan to-
temisme dengan inti kepercayaan pemu-
jaan terhadap nenek moyang. Inti keper-
cayaan itu melandasi berbagai perilaku
anggota masyarakat Sumba Timur yang

diyakini sebagai lambang yang mengan-
dung makna simbolis, di antaranya ada-
lah menggambarkan nenek moyang.

Sesuai dengan makna itu maka figur
antropomorfik dan zoomorfik biasanya di-
visualisasikan kaku dan tidak proporsio-
nal, sedangkan jenis binatang yang
dipilih sebagai objek dalam seni rupa
biasanya adalah binatang-binatang kor-
ban dalam upacara-upacara, terutama
adalah kerbau dan kuda. Selain jenis
binatang korban, visualisasi figur zoo-
morfik juga menampilkan jenis-jenis bina-
tang yang diyakini mempunyai kekuatan
dan atau penjelmaan nenek moyangnya.
Jenis-jenis binatang yang termasuk
dalam kategori ini di antaranya adalah:
burung, biawak, penyu, dan kadal.

Kondisi tersebut di atas merupakan
salah satu bukti bahwa hasil seni tidak
dapat dipisahkan dari kepercayaan seria
fata kehidupan masyarakat pendukung-
nya. Hal itu wajar karena dalam proses
pembentukan karya seni seseorang artis-
an tidak dapat sepenuhnya melepaskan
diri dari pengaruh budaya yang berkem-
bang dalam masyarakat pendukungnya
karena seorang artisan merupakan ang-
gota masyarakat setempat.

Kuatnya konsep kepercayaan Marapu
yang mewarnai kehidupan masyarakat
Sumba Timur menyebabkan unsur-unsur
budaya baru atau unsur-unsur dari luar
tidak dapat mengubah kebiasaan mem-
visualisasikan figur-figur antropomorfik
dan zoomorfik. Contoh tentang hal terse-
but tampak dalam visualisasi figur antro-
pomorfik dalam bentuk patung dengan
topi dan pipa bercorak Eropa, yang tetap
berekspresi kaku dan tidak proporsional.
Demikian pula halnya dengan pengguna-
an bahan pembentuk kubur-kubur dol-
men yang tetap dilengkapi dengan figur-
figur antropomorfik dan zoomorfik. De-
ngan demikian, unsur-unsur dari luar ha-
nya dapat mengubah kulitnya, sedangkan
inti dari visualisasi figur antropomorfik
dan zoomorfik dalam seni rupa tidak ber-
ubah.

Sesuai dengan kondisi tersebut maka
masyarakat Sumba Timur sejak dahulu
hingga sekarang selalu berupaya men-
jalin hubungan dengan nenek moyang-
nya karena nenek moyang diyakini dapat
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mempengaruhi kehidupan manusia. Un-
tuk menjalin hubungan antara keduanya
diperiukan media, di antaranya adalah
figur-figur antropomorfik dan zoomorfik.
Kepercayaan Marapu yang kuat da_llam
kehidupan suku bangsa Sumba Timur
dapat menjadi faktor yang menyebabkan
budaya Sumba yang bemnilai tinggi tetap
lestari dan dapat dimanfaatkan untuk me-
ningkatkan kehidupan suku bangsa Sum-
ba Timur khususnya dan bangsa Indone-
sia umumnya.
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